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Abstract: Artificial Intelligence (Al) has emerged as one of the most influential technologies in
transforming educational practices across different levels of learning. The rapid advancement of
Generative Al, adaptive learning systems, learning analytics, and intelligent tutoring systems has
significantly changed the way students and educators interact with learning resources. This study aims
to analyze the implementation of Artificial Intelligence in education through a Systematic Literature
Review (SLR) of scientific publications published between 2024 and 2026. The study adopted the
PRISMA 2020 framework to identify, screen, and select relevant literature. A total of 26 journal articles
met the inclusion criteria and were analyzed using thematic synthesis. The results indicate that Al has
been widely implemented in personalized learning, academic assistance, adaptive learning
environments, learning analytics, and intelligent tutoring systems. The primary benefits identified
include improved learning effectiveness, increased student engagement, enhanced accessibility to
educational resources, and support for data-driven educational decision-making. However, several
challenges remain, including academic integrity concerns, privacy and data security issues, algorithmic
bias, and excessive dependence on technology. The review concludes that Al has substantial potential
to improve educational quality when supported by ethical implementation, effective governance, and
balanced collaboration between human educators and intelligent systems.

Abstrak: Artificial Intelligence (Al) telah menjadi salah satu teknologi yang memberikan pengaruh
besar terhadap transformasi pendidikan di berbagai jenjang pembelajaran. Perkembangan Generative
Al, adaptive learning systems, learning analytics, dan intelligent tutoring systems telah mengubah cara
peserta didik dan pendidik berinteraksi dengan sumber belajar. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis implementasi Artificial Intelligence dalam pendidikan melalui metode Systematic
Literature Review (SLR) terhadap publikasi ilmiah periode 2024-2026. Penelitian menggunakan
pedoman PRISMA 2020 dalam proses identifikasi, penyaringan, dan seleksi literatur. Sebanyak 26
artikel jurnal memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis menggunakan pendekatan thematic synthesis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al telah banyak diterapkan pada personalisasi pembelajaran,
pendamping akademik, lingkungan belajar adaptif, learning analytics, dan intelligent tutoring systems.
Manfaat utama yang ditemukan meliputi peningkatan efektivitas pembelajaran, keterlibatan peserta
didik, aksesibilitas sumber belajar, serta dukungan terhadap pengambilan keputusan berbasis data.
Meskipun demikian, implementasi Al masih menghadapi berbagai tantangan seperti integritas
akademik, keamanan dan privasi data, bias algoritma, serta ketergantungan terhadap teknologi.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa Al memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas
pendidikan apabila didukung oleh tata kelola yang baik, implementasi yang etis, dan kolaborasi yang
seimbang antara manusia dan teknologi.

Keywords : Artificial Intelligence; Education; Higher Education; Personalized Learning; Systematic
Literature Review.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital pada era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 telah mendorong
transformasi yang signifikan dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor pendidikan. Salah
satu teknologi yang mengalami perkembangan paling pesat adalah Artificial Intelligence (Al).
Teknologi ini memungkinkan sistem komputer untuk melakukan berbagai aktivitas yang umumnya
membutuhkan kecerdasan manusia, seperti pengenalan pola, pengambilan keputusan, pemrosesan
bahasa alami, dan pembelajaran berbasis data[1]. Dalam dunia pendidikan, Al mulai diterapkan
untuk mendukung proses pembelajaran, evaluasi hasil belajar, pengelolaan administrasi akademik,
hingga personalisasi pengalaman belajar peserta didik [2]. Perkembangan Al dalam pendidikan
semakin pesat sejak munculnya teknologi Generative Artificial Intelligence yang mampu menghasilkan
teks, gambar, audio, dan berbagai bentuk informasi lainnya secara otomatis. Kehadiran platform
seperti ChatGPT, Gemini, Copilot, dan berbagai sistem pembelajaran berbasis Al telah mengubah pola
interaksi antara peserta didik, pendidik, dan sumber belajar[3]. Teknologi tersebut memungkinkan
peserta didik memperoleh bantuan akademik secara cepat, sementara pendidik dapat memanfaatkan
Al untuk menyusun materi pembelajaran, memberikan umpan balik otomatis, serta melakukan analisis
terhadap capaian pembelajaran [4]. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi Al
memberikan dampak positif terhadap efektivitas pembelajaran. Al memungkinkan penerapan
personalized learning melalui penyesuaian materi pembelajaran berdasarkan kebutuhan,
kemampuan, dan karakteristik individu peserta didik [5], [6]. Selain itu, teknologi Al juga mendukung
adaptive learning yang memungkinkan sistem pembelajaran menyesuaikan tingkat kesulitan materi
secara otomatis sesuai dengan perkembangan peserta didik[7]. Pemanfaatan learning analytics yang
terintegrasi dengan Al juga membantu institusi pendidikan dalam melakukan pengambilan keputusan
berbasis data untuk meningkatkan kualitas pembelajaran[8]. Di lingkungan pendidikan tinggi,
penggunaan Al semakin meningkat dalam berbagai aktivitas akademik. Mahasiswa memanfaatkan
Al untuk membantu pencarian referensi, penyelesaian tugas, penerjemahan bahasa, analisis data,
hingga penyusunan karya ilmiah[9], [10]. Penelitian yang dilakukan oleh Anggraini dkk. menunjukkan
bahwa aplikasi berbasis Al telah menjadi salah satu alat bantu utama mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas akademik karena mampu meningkatkan efisiensi waktu dan akses terhadap
informasi[11]. Temuan serupa juga disampaikan oleh Fauzan dkk. yang menunjukkan tingginya
tingkat penggunaan Al oleh mahasiswa dalam mendukung aktivitas perkuliahan[12]. Meskipun
memberikan berbagai manfaat, implementasi Al dalam pendidikan juga menimbulkan sejumlah
tantangan. Salah satu isu yang paling banyak dibahas adalah integritas akademik. Penggunaan
Generative Al yang tidak terkontrol berpotensi meningkatkan praktik plagiarisme dan ketergantungan
mahasiswa terhadap teknologi[13]. Selain itu, pemanfaatan Al juga menimbulkan kekhawatiran
terkait keamanan data dan privasi pengguna karena sistem Al memerlukan pengumpulan serta
pengolahan data dalam jumlah besar[14]. Permasalahan lain yang sering dibahas dalam literatur
adalah bias algoritma yang dapat memengaruhi kualitas rekomendasi maupun keputusan yang
dihasilkan oleh sistem AI[15]. Kajian mengenai Al dalam pendidikan telah banyak dilakukan oleh
berbagai peneliti. Mustafa dkk. melakukan systematic review terhadap berbagai penelitian Artificial
Intelligence in Education (AIED) dan menyusun peta arah penelitiaon masa depan[16]. Bagdonaité dan
Dagiené mengkaji implementasi Al pada pendidikan dasar melalui systematic literature review yang
menunjukkan potensi Al dalam meningkatkan pengalaman belajar peserta didik[5]. Sementara itu,
Rosa dan Yokomizo mengembangkan struktur konseptual Artificial Intelligence in Education
berdasarkan hasil kajian sistematis terhadap berbagai penelitian Al dalam pendidikan[17]. Namun
demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek tertentu seperti personalized learning,
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adaptive learning, atau penggunaan Al pada pendidikan tinggi secara spesifik. Berdasarkan kondisi
tersebut, masih terdapat kebutuhan akan penelitian yaong mampu menyajikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai implementasi Artificial Intelligence dalam pendidikan berdasarkan publikasi
terkini. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi bentuk implementasi Al dalam
pendidikan, menganalisis manfaat yang diperoleh, mengkaji tantangan yang muncul, serta
menggambarkan arah perkembangan penelitian Al dalam pendidikan berdasarkan publikasi ilmiah
periode 2024-2026. Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penyajian sintesis komprehensif
terhadap implementasi Al dalam pendidikan berdasarkan 26 artikel ilmiah terkini yang diterbitkan
pada periode 2024-2026. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti, pendidik,
mahasiswa, serta pengambil kebijakan dalam mengembangkan pemanfaatan Al yang efektif, etis,
dan berkelanjutan di lingkungan pendidikan.

METODE
A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan mensintesis hasil penelitian yang berkaitan dengan implementasi Artificial
Intelligence (Al) dalam pendidikan. Metode SLR dipilih karena mampu memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai perkembangan suatu topik penelitian berdasarkan bukti ilmiah yang telah
dipublikasikan sebelumnya. Proses penelitian mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA 2020) yang banyak digunakan dalam penelitian
berbasis tinjauan literatur[16]. Melalui pendekatan SLR, penelitian tidak hanya mengumpulkan artikel
yang relevan, tetapi juga melakukan proses seleksi, analisis, dan sintesis secara sistematis sehingga
hasil yang diperoleh memiliki tingkat objektivitas yang lebih baik dibandingkan kajian literatur
tradisional.

B. Strategi Pencarian Literatur

Pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata kunci yang berkaitan dengan
Artificial Intelligence dan pendidikan. Kata kunci utama yang digunakan meliputi: "Artificial
Intelligence"”, "Al in Education", "Artificial Intelligence in Education”, "Generative Al", "Adaptive

Learning"”, "Personalized Learning", "Learning Analytics" dan "Higher Education”

Literatur yang digunakan merupakan artikel ilmiah yang diterbitkan pada periode 2024-2026 dan
membahas implementasi Al dalam konteks pendidikan.

C. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Tabel 1. Kriteria Inklusi

No Kriteria

1 Artikel diterbitkan tahun 2024-2026

Membahas Artificial Intelligence dalam
pendidikan

3 Artikel jurnal ilmiah
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4 Tersedia dalam bentuk full-text

5 Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris

Berdasarkan Tabel 1, proses pemilihan literatur difokuskan pada artikel yang memiliki kualitas
ilmiah dan relevansi tinggi terhadap topik penelitian. Pembatasan tahun publikasi 2024-2026
dilakukan untuk memastikan bahwa hasil kajian mencerminkan perkembangan terbaru mengenai
implementasi Artificial Intelligence dalam pendidikan. Selain itu, hanya artikel jurnal yang tersedia
dalam bentuk full-text dan ditulis dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris yang dipilih agar
proses analisis dapat dilakukan secara komprehensif.

Tabel 2. Kriteria Eksklusi

No Kriteria
1 Artikel duplikat

2 Artikel di luar bidang pendidikan
3 Editorial, opini, dan berita

Artikel yang tidak relevan dengan
tujuan penelitian

Artikel yang tidak dapat diakses
secara penuh

Tabel 2 menunjukkan kriteria yang digunakan untuk mengeluarkan artikel dari proses kajian. Artikel
yang bersifat duplikat, tidak membahas Al dalam konteks pendidikan, berupa editorial atau opini,
tidak relevan dengan tujuan penelitian, maupun tidak tersedia secara penuh dikeluarkan dari proses
seleksi. Tahapan ini bertujuan menjaga kualitas data sehingga artikel yang dianalisis benar-benar
sesuai dengan fokus penelitian.

D. Proses Seleksi Artikel

Seleksi artikel dilakukan melalui beberapa tahapan sesuai pedoman PRISMA 2020, yaitu:

Identification
Screening
Eligibility
Included Studies

PO R

4 Copyright © 2026; Author(s); ISSN 0000-0000



Implementasi Artificial Intelligence dalam Pendidikan: SLR 2024-2026, 1,(1), 2026

Maslim Tammaling, Reyza Febrianto, Gregorivo H.B.Totopandey, Ronald Alexandre, Marcello F. Febrian

Tabel 3. Hasil Seleksi Literatur Berdasarkan PRISMA 2020

Tahapan Jumlah Artikel
Records identified 85
Duplicate records removed 12
Records screened 73
Records excluded 28
Full-text articles assessed 45
Full-text articles excluded 19
Studies included in review 26

Berdasarkan hasil seleksi menggunakan pedoman PRISMA 2020, sebanyak 85 artikel
berhasil diidentifikasi pada tahap awal. Setelah melalui proses penghapusan artikel duplikat,
penyaringan judul dan abstrak, serta evaluasi isi artikel secara menyeluruh, diperoleh 26 artikel
yang memenuhi seluruh kriteria inklusi. Artikel-artikel tersebut kemudian digunakan sebagai
sumber utama dalam proses sintesis literatur.

PRISMA 2020 FLOW DIAGRAM
FOR ARTICLE SELECTION

Systemotic Literoture Review: Implementasi Al dalam Pendidikan (2024-2026)

E. Diagram PRISMA 2020

eee

(O

dari basis data (e
dan sumber lainnya =1 | dihapus

( P ) j Artikel teridentifikasi
\ Q, Artikel duplikat
(n=12;141%)

(n = 85;100%)

!

Artikel tersaring Astikel dikeluarkan
(judul dan abstrak) === =p E:g (judul/abstrak)
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}
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e
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IDENTIFICATION {
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{% dik

Gambar 1. Bagan alur protokol PRISMA

Gambar 1 menunjukkan alur proses seleksi artikel berdasarkan pedoman Preferred Reporting Items
for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA 2020). Proses dimulai dengan identifikasi artikel
dari beberapa basis data, kemudian dilakukan penyaringan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.
Selanjutnya artikel yang memenuhi syarat dievaluasi pada teahap full-text review hingga diperoleh
26 artikel yang layak dianalisis dalam penelitian ini. Tahapan tersebut bertujuan memastikan bahwa
artikel yang digunakan memiliki relevansi dan kualitas yang sesuai dengan tujuan penelitian.
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F. Teknik Analisis Data
Data dianalisis menggunakan metode Thematic Synthesis. Setiap artikel dikaji berdasarkan fokus
penelitian:

1) Jenis implementasi Al

2) Manfaat penggunaan Al

3) Tantangan implementasi Al
4) Rekomendasi penelitian

Hasil analisis kemudian dikelompokkan ke dalam tema-tema utama sehingga diperoleh gambaran
komprehensif mengenai perkembangan implementasi Artificial Intelligence dalam pendidikan pada
periode 2024-2026.

HASIL DAN PEMBAHASAN (RESULTS AND DISCUSSION)

A. Karakteristik Literatur

Sebanyak 26 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dianalisis dalam penelitian ini. Artikel tersebut
terdiri atas publikasi nasional maupun internasional yang membahas berbagai aspek penerapan
Artificial Intelligence dalam pendidikan.

Tabel 4. Distribusi Artikel Berdasarkan Tahun Publikasi

Tahun Jumlah
2024 8
2025 12
2026 6
Total 26

Tabel 4 menunjukkan bahwa publikasi mengenai Artificial Intelligence dalam pendidikan
mengalami peningkatan selama periode penelitian. Tahun 2025 menjadi periode dengan jumlah
publikasi terbanyak, yaitu sebanyak 12 artikel, sedangkan tahun 2024 dan 2026 masing-masing
menyumbang 8 dan 6 artikel. Kondisi ini mengindikasikan meningkatnya perhatian peneliti terhadap
pemanfaatan Al dalam berbagai aspek pendidikan.

B. Tabel Sintesis Literatur

Tabel 5. Sintesis Artikel yang Dianalisis

No Penulis Tahun Fokus Penelitian

1 Fatmadiwi et al. 2025 Kebijakan Al di Perguruan Tinggi
2 Anggraini et al. 2025 Penggunaan Al oleh Mahasiswa
3 Kirana et al. 2024 Perkembangan Al di Indonesia

4 Arkan et al. 2024 Al dan Big Data
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5 Bagdonaité & Dagiené 2025 Al pada Pendidikan Dasar

Generative Al di Pendidikan

6 Carmi 2025 . .
Tinggi
7 Dai et al. 2026 Tren Generative Al
8 Dinata et al. 2025 Teknik Penggunaan Al
9 Farhood et al. 2025 Personalized Learning
10 Fauzan et al. 2026 Penggunaan Al oleh Mahasiswa
11 Hariyanto et al. 2025 Adaptive Learning
12 Wardati et al. 2024 Mutu Pendidikan
13 Long et al. 2026 Student Engagement
14 Merino-Campos 2025 Personalized Learning
P f Al |
15 Mubarik et al. 2024 eman agtan dalam
Pembelajaran
16 Mustafa et al. 2024 Roadmap AIED
17 Nabila et al. 2024 Adaptasi Al Mahasiswa
18 Nuridayanti et al. 2025 Transformasi Pendidikan
19 Georgiou 2026 Masa Depan Profesi Guru
20 Rahmawati et al. 2025 Integrasi Al di Pendidikan Tinggi
21 Riedmann et al. 2025 Reinforcement Learning
22 Rifky 2024 Df]mpgk Al bagi Pendidikan
Tinggi
23 Rosa & Yokomizo 2026 Struktur Konseptual AIED
24 Sajja et al. 2025 Learning Analytics
25 Sajja et al. 2026 Al Learning Assistant
26 Sugiarto et al. 2024 Efektivitas Pembelajaran

Tabel 5 menyajikan ringkasan 26 artikel yang digunakan dalam penelitian beserta fokus kajiannya.
Berdasarkan hasil sintesis, penelitian yang dianalisis mencakup berbagai topik, seperti Generative Al,
personalized learning, adaptive learning, learning analytics, kebijokan Al, hingga pengembangan
Artificial Intelligence in Education (AIED). Keragaman tema tersebut memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai perkembangan implementasi Al dalam pendidikan selama periode 2024-
2026.

Copyright © 2026; Author(s); ISSN 0000-0000 7



Journal of Multidisciplinary Informatics, Artificial Intelligence, and Business Innovation, 1 (1),
2026
Maslim Tammaling, Reyza Febrianto, Gregorivo H.B.Totopandey, Ronald Alexandre, Marcello F. Febrian

Distribusi Artikel Berdasarkan Tahun Publikasi

14

Jumlah Artikel

2024 2025 2026
Tahun

Gambar 2. Distribusi Artikel Berdasarkan Tahun Publikasi

Gambar 2 memberikan visualisasi distribusi artikel berdasarkan tahun publikasi. Terlihat bahwa
jumlah publikasi mengalami peningkatan pada tahun 2025 sebelum sedikit menurun pada tahun 2026.
Meskipun demikian, secara keseluruhan tren publikasi menunjukkan bahwa penelitian mengenai
implementasi Artificial Intelligence dalam pendidikan masih berkembang dan menjadi salah satu topik
yang banyak mendapat perhatian dalam beberapa tahun terakhir.
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Distribusi Jenis Penelitian

Empirical Study

Review/Bibliometric

Gambar 3. Distribusi Jenis Penelitian

Gambar 3 menunjukkan distribusi jenis penelition dari artikel yang dianalisis. Visualisasi ini
memberikan gambaran mengenai pendekatan penelitian yang paling banyak digunakan oleh peneliti
dalam mengkaji implementasi Artificial Intelligence di bidang pendidikan. Dominasi jenis penelitian
tertentu menunjukkan kecenderungan metode yang dipilih untuk mengevaluasi efektivitas, manfaat,
maupun tantangan penerapan Al dalam proses pembelajaran.

C. Implementasi Artificial Intelligence dalam Pendidikan

Hasil analisis terhadap 26 artikel menunjukkan bahwa implementasi Artificial Intelligence dalam
pendidikan mengalami perkembangan yang sangat pesat selama periode 2024-2026. Pemanfaatan
Al tidak lagi terbatas pada fungsi administratif, tetapi telah berkembang menjadi teknologi yang
mendukung proses pembelajaran secara langsung. Berdasarkan hasil sintesis literatur, implementasi
Al dalam pendidikan dapat dikelompokkan menjadi lima kategori utama, yaitu Generative Al,
Intelligent Tutoring Systems, Adaptive Learning Systems, Learning Analytics, dan Al-Powered Learning
Assistants.

1. Generative Al dalam Pembelajaran

Generative Al merupakan bentuk implementasi Al yang paling dominan ditemukan dalam
literatur. Teknologi ini memungkinkan sistem menghasilkan teks, gambar, audio, maupun kode
program berdasarkan perintah pengguna. Kehadiran teknologi seperti ChatGPT, Gemini, dan
Copilot, Claude, Meta dll telah mengubah pola belajar mahasiswa serta metode pengajaran
dosen.

Penelitian Anggraini dkk[11]. menunjukkan bahwa mahasiswa memanfaatkan Generative Al
untuk membantu menyelesaikan tugas akademik, mencari referensi, serta memahami materi
perkuliohan yang kompleks. Hasil penelitian Fauzan dkk. [12] juga menunjukkan bahwa
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penggunaan Al oleh mahasiswa mengalami peningkatan signifikan karena mampu
mempercepat proses pencarian informasi dan penyelesaian tugas.

Di sisi lain, Carmi [6] menemukan bahwa penggunaan Generative Al dapat meningkatkan
efisiensi pembelajaran dan membantu mahasiswa memperoleh pemahaman yang lebih baik
terhadap materi yang dipelajari. Dai dkk.[7] menyatakan bahwa perkembangan Generative Al
menjadi salah satu tren utama dalam transformasi pendidikan tinggi secara global.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa Generative Al telah berkembang menjadi alat bantu
akademik yang berperan penting dalam mendukung proses pembelajaran modern.

2. Intelligent Tutoring Systems (ITS)

Intelligent Tutoring Systems merupakan sistem pembelajaran berbasis Al yang dirancang
untuk memberikan pengalaman belajar menyerupai tutor manusia. Sistem ini mampu
memberikan umpan balik secara otomatis, memantau perkembangan peserta didik, dan
menyesuaikan materi pembelajaran berdasarkan kebutuhan individu [16], [18].

Mustafa dkk. [16] menjelaskan bahwa Intelligent Tutoring Systems menjadi salah satu fokus
utama penelitian Artificial Intelligence in Education (AIED) karena mampu meningkatkan
efektivitas pembelajaran melalui interaksi yang lebih personal. Rosa dan Yokomizo [18]
menambahkan bahwa ITS memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi kelemahan peserta
didik dan memberikan rekomendasi pembelajaran secara otomatis.

Implementasi Intelligent Tutoring Systems terbukti memba4ntu peserta didik memperoleh
pengalaman belajar yang lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing individu.

3. Adaptive Learning Systems

Adaptive Learning Systems merupakan sistem pembelajaran yang memanfaatkan Al untuk
menyesuaikan konten, metode, dan tingkat kesulitan materi berdasarkan kemampuan peserta
didik.

Hariyanto dkk. [11] menyatakan bahwa adaptive learning memungkinkan peserta didik
memperoleh materi yang sesuai dengan tingkat pemahaman mereka sehingga dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Farhood dkk. [9] juga menemukan bahwa personalisasi
pembelajaran berbasis Al memberikan dampak positif terhadap motivasi dan hasil belajar
peserta didik.

Merino-Campos [14] menjelaskan bahwa adaptive learning menjadi salah satu pendekatan
yang paling menjanjikan dalam pengembangan pendidikan masa depan karena mampu
memenuhi kebutuhan belajar yang beragam.

4. Learning Analytics

Learning Analytics merupakan pendekatan yang memanfaatkan data pembelajaran untuk
mendukung proses pengambilan keputusan dalam pendidikan. Integrasi Al memungkinkan
analisis data dilakukan secara lebih cepat dan akurat [19].

Sajja dkk. [19] menjelaskan bahwa kombinasi Al dan Learning Analytics mampu membantu
pendidik mengidentifikasi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar serta memberikan
intervensi yang tepat waktu. Selain itu, institusi pendidikan juga dapat menggunakan hasil
analisis untuk meningkatkan kualitas kurikulum dan strategi pembelajaran.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa Learning Analytics menjadi salah satu implementasi
Al yang berperan penting dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis data.

5. Al-Powered Learning Assistants
Perkembangan Al juga mendorong munculnya Al-Powered Learning Assistants yang
berfungsi sebagai asisten virtual dalam proses pembelajaran [20].
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Sajja dkk. [20] menemukan bahwa penggunaan Al Learning Assistant pada pendidikan teknik
mampu meningkatkan keterlibatan mahasiswa, mempercepat proses pembelajaran, dan
membantu mahasiswa memperoleh jawaban atas pertanyaan akademik secara lebih cepat.

Al-Powered Learning Assistants diprediksi akan menjadi salah satu teknologi pendidikan
yang semakin banyak digunakan pada masa mendatang karena mampu memberikan dukungan
belajar secara fleksibel dan berkelanjutan.

D. Manfaat Artificial Intelligence dalam Pendidikan

Berdasarkan hasil sintesis 26 artikel, ditemukan empat manfaat utama implementasi Artificial
Intelligence dalam pendidikan.
1. Personalisasi Pembelajaran

Personalisasi pembelajaran merupakan manfaat yang paling sering ditemukan dalam
literatur. Al memungkinkan sistem pembelajaran menyesuaikan materi, metode, dan strategi
pembelajaran berdasarkan kebutuhan masing-masing peserta didik.

Farhood dkk. [9] menyatakan bahwa personalisasi pembelajaran berbasis Al mampu
meningkatkan efektivitas belajar karena peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang
sesuai dengan karakteristik individu mereka. Temuan serupa juga disampaikan oleh Merino-
Campos [14] yang menunjukkan bahwa personalized learning dapat meningkatkan motivasi dan
hasil belajar peserta didik.

Dengan kemampuan tersebut, Al berpotensi mengatasi pendekatan pembelajaran
konvensional yang cenderung bersifat seragam bagi seluruh peserta didik.

2. Peningkatan Efektivitas Pembelajaran

Implementasi Al terbukti mampu meningkatkan efektivitas proses pembelajaran melalui
penyediaan informasi yang cepat, umpan balik otomatis, dan dukungan akademik yang lebih
responsif.

Dinata dkk. [8] menjelaskan bahwa teknik penggunaan Al dalam pembelajaran mampu
membantu peserta didik memahami materi secara lebih efisien. Sementara itu, Sugiarto dkk.
[21] menemukan bahwa pemanfaatan Al berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas
pembelajaran mahasiswa.

Peningkatan efektivitas tersebut menunjukkan bahwa Al dapat berperan sebagai alat bantu
yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara lebih optimal.

3. Peningkatan Student Engagement

Keterlibatan peserta didik atau student engagement merupakan faktor penting dalam
keberhasilan pembelajaran. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Al mampu meningkatkan
keterlibatan peserta didik melalui interaksi yang lebih personal dan responsif .

Long dkk. [13] menemukan bahwa implementasi Al dalam pendidikan tinggi memiliki
pengaruh positif terhadap keterlibatan mahasiswa, terutama ketika didukung oleh metode
pembelajaran yang tepat. Hasil penelitian Sajja dkk. [20] juga menunjukkan bahwa Al Learning
Assistant mampu meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam proses pembelajaran.

Peningkatan student engagement menjadi salah satu indikator keberhasilan implementasi Al
dalam lingkungan pendidikan modern.

4. Aksesibilitas Pendidikan
Al memungkinkan peserta didik memperoleh akses terhadap sumber belajar kapan saja dan
di mana saja. Teknologi ini juga membantu mengurangi hambatan geografis dan keterbatasan
sumber daya pendidikan.
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Rahmawati dkk. [22] menjelaskan bahwa integrasi Al dalam pendidikan tinggi membuka
peluang bagi pengembangan sistem pembelajaran yang lebih inklusif. Nuridayanti dkk. [23] juga
menyatakan bahwa Al berperan penting dalam mendukung transformasi pendidikan di era
digital.

Dengan demikian, Al berpotensi meningkatkan pemerataan akses pendidikan bagi
masyarakat yang memiliki keterbatasan akses terhadap sumber belajar konvensional.

E. Tantangan Implementasi Artificial Intelligence Dalam Pendidikan

Meskipun Artificial Intelligence memberikan berbagai manfaat dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran, hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa implementasi teknologi ini juga menghadapi
sejumlah tantangan yang perlu diperhatikan oleh institusi pendidikan, pendidik, maupun pengambil
kebijakan. Tantangan tersebut meliputi integritas akademik, keamanan dan privasi data, bias
algoritma, serta ketergantungan terhadap teknologi.

1. Integritas akademik

Salah satu tantangan utama dalam implementasi Al adalah menjaga integritas akademik.
Kemampuan Generative Al dalam menghasilkan teks yang menyerupai tulisan manusia
menyebabkan meningkatnya kekhawatiran terhadap praktik plagiarisme dan penyalahgunaan
teknologi dalam penyelesaian tugas akademik.

Fatmadiwi dkk. [1] menjelaskan bahwa penggunaan Al dalam pendidikan tinggi memerlukan
kebijokan yang jelas agar teknologi tersebut dapat dimanfaatkan secara bertanggung jawab.
Sementara itu, Rifky [24] menyatakan bahwa penggunaan Al tanpa pengawasan berpotensi
mengurangi kemampuan berpikir kritis mahasiswa karena peserta didik cenderung bergantung
pada jaowaban yang dihasilkan oleh sistem Al.

Selain itu, beberapa penelitian menunjukkan bahwa dosen mengalami kesulitan dalam
membedakan karya asli mahasiswa dengan konten yang dihasilkan oleh Al. Kondisi ini
mendorong perlunya pengembangan kebijakan akademik yang mengatur penggunaan Al dalam
lingkungan pendidikan.

2. Privasi dan Keamanan Data

Tantangan berikutnya berkaitan dengan keamanan dan privasi data. Sistem Al
membutuhkan data dalom jumlah besar untuk melakukan proses pembelajaran mesin (machine
learning) dan menghasilkan rekomendasi yang akurat.

Mustafa dkk. [16] menegaskan bahwa penggunaan Al dalam pendidikan harus
memperhatikan aspek perlindungan data peserta didik. Pengumpulan data akademik, perilaku
belajar, dan aktivitas digital berpotensi menimbulkan risiko apabila tidak dikelola secara tepat.

Rahmawati dkk. [22] juga menjelaskan bahwa institusi pendidikan perlu memiliki regulasi
yang jelas terkait pengelolaan data pengguna untuk mencegah kebocoran informasi pribadi.
Seiring meningkatnya penggunaan platform berbasis cloud dan Al generatif, isu keamanan data
menjadi semakin penting dalam pengembangan sistem pendidikan digital.

3. Bias Algoritma

Bias algoritma merupakan tantangan lain yang banyak dibahas dalam literature Artificial
Intelligence in Education (AIED). Bias dapat muncul akibat kualitas data pelatihan yang tidak
representatif sehingga menghasilkan rekomendasi atau keputusan yang kurang adil.

Rosa dan Yokomizo [18] menjelaskan bahwa sistem Al dapat menghasilkan output yang
berbeda terhadap kelompok pengguna tertentu apabila data yang digunakan dalam proses
pelatihan mengandung bias. Mustafa dkk. [16] juga menyoroti pentingnya transparansi
algoritma agar sistem Al dapat digunakan secara adil dan akuntabel.
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Permasalahan bias algoritma menjadi perhatian penting karena dapat memengaruhi kualitas
pembelajaran serta menimbulkan ketimpangan dalam akses dan pengalaman belajar peserta
didik.

4. Ketergantungan terhadap Teknologi

Penggunaan Al secara berlebihan berpotensi menyebabkan ketergantungan terhadap
teknologi. Peserta didik yang terlalu mengandalkan Al dalam menyelesaikan tugas akademik
dapat mengalami penurunan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan
pemecahan masalah.

Fauzan dkk. [10] menemukan bahwa sebagian mahasiswa menggunakan Al sebagai alat
utama dalam menyelesaikan tugas perkuliahan. Sementara itu, Nabila dkk. [17]menyatakan
bahwa adaptasi Al di kalangan mahasiswa perlu diimbangi dengan pengembangan literasi
digital dan kemampuan evaluasi informasi agar penggunaan teknologi tetap memberikan
dampak positif.

Oleh karena itu, Al sebaiknya diposisikan sebagai alat bantu pembelajaran yang mendukung
proses berpikir peserta didik, bukan sebagai pengganti proses belajar itu sendiri.

F. Arah Pengembangan Artificial Intelligence Dalam Pendidikan

Berdasarkan hasil kajian terhadap 26 artikel, terdapat beberapa arah pengembangan utama yang
diperkirakan akan mendominasi penelitian Artificial Intelligence dalam pendidikan pada masa
mendatang.

1. Penguatan Personalized Learning
Personalized learning diprediksi akan menjadi fokus utama pengembangan Al dalam
pendidikan. Teknologi Al memungkinkan sistem pembelajaran memahami karakteristik individu
peserta didik dan menyesuaikan materi pembelajaran secara otomatis.
Farhood dkk. [9] dan Merino-Campos [14] menjelaskan bahwa personalisasi pembelajaran
berbasis Al berpotensi meningkatkan efektivitas pembelajaran serta membantu peserta didik
mencapai hasil belajar yang lebih optimal.

2. Integrasi Learning Analytics dan Big Data
Perkembangan Big Data mendorong meningkatnya penggunaan Learning Analytics dalam
pendidikan. Integrasi Al dengan Learning Analytics memungkinkan analisis data pembelajaran
dilakukan secara lebih akurat dan real-time.
Sajja dkk. [19] menyatakan bahwa penggunaan data pembelajaran yang terintegrasi dengan
Al mampu membantu institusi pendidikan mengidentifikasi kebutuhan peserta didik serta
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif.

3. Pengembangan Reinforcement Learning
Riedmann dkk. [25] menunjukkan bahwa Reinforcement Learning memiliki potensi besar
dalam pengembangan sistem pembelajaran adaptif. Pendekatan ini memungkinkan sistem Al
belajar dari interaksi pengguna dan memberikan rekomendasi yang semakin akurat seiring
waktu.
Implementasi Reinforcement Learning diprediksi akan meningkatkan kemampuan sistem
pembelajaran dalam memberikan pengalaman belajar yang lebih personal dan responsif.

4. Al-Powered Learning Assistant
Perkembangan teknologi Al diperkirakan akan meningkatkan penggunaan Al-Powered
Learning Assistant sebagai pendamping pembelajaran. Sistem ini tidak hanya berfungsi sebagai
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chatbot, tetapi juga mampu memberikan rekomendasi pembelajaran, melakukan evaluasi, serta
membantu peserta didik dalam menyelesaikan berbagai aktivitas akademik.

Penelitian Sajja dkk. [20] menunjukkan bahwa Al Learning Assistant memberikan dampak
positif terhadap keterlibatan mahasiswa dan efektivitas pembelajaran pada pendidikan tinggi.

5. Tata Kelola dan Etika Al

Seiring meningkatnya penggunaan Al dalam pendidikan, isu etika dan tata kelola menjadi
semakin penting. Rahmawati dkk. [22] menekankan perlunya kerangka implementasi Al yang
memperhatikan aspek keamanan data, transparansi algoritma, dan perlindungan hak
pengguna.

Georgiou [26] juga menunjukkan bahwa perkembangan Al akan memengaruhi peran pendidik
di masa depan sehingga diperlukan kebijokan yang mampu mengakomodasi perubahan
tersebut. Oleh karena itu, pengembangan Al tidak hanya berfokus pada aspek teknologi, tetapi
juga pada aspek sosial, etika, dan regulasi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk menganalisis
implementasi Artificial Intelligence dalam pendidikan berdasarkan 26 artikel ilmiah yang diterbitkan
pada periode 2024-2026. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al telah menjadi salah satu teknologi
utama yang mendorong transformasi pendidikan pada berbagai jenjang pembelajaran. Implementasi
Al dalam pendidikan ditemukan dalam berbagai bentuk, seperti Generative Al, Intelligent Tutoring
Systems, Adaptive Learning Systems, Learning Analytics, dan Al-Powered Learning Assistants.
Berbagai teknologi tersebut telah dimanfaatkan untuk mendukung proses pembelajaran,
meningkatkan efektivitas pengajaran, memperluas akses pendidikan, serta membantu pengambilan
keputusan berbasis data. Manfaat utama yang ditemukan meliputi personalisasi pembelajaran,
peningkatan efektivitas pembelajaran, peningkatan keterlibatan peserta didik, serta aksesibilitas
pendidikan yang lebih luas. Al memungkinkan pengalaman belajar yang lebih adaptif dan sesuai
dengan kebutuhan masing-masing peserta didik sehingga berpotensi meningkatkan kualitas hasil
belajar. Meskipun demikian, implementasi Al masih menghadapi berbagai tantangan seperti
integritas akademik, keamanan dan privasi data, bias algoritma, serta ketergantungan terhadap
teknologi. Oleh karena itu, penggunaan Al dalam pendidikan perlu diimbangi dengan kebijakan yang
jelas, literasi digital yang memadai, serta penerapan prinsip-prinsip etika dalam pengembangan dan
penggunaannyad. Berdasarkan hasil kajian, arah pengembangan Al dalam pendidikan diperkirakan
akan berfokus pada personalized learning, learning analytics, reinforcement learning, Al-powered
learning assistants, serta tata kelola dan etika Al. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji
efektivitas implementasi Al pada berbagai konteks pendidikan serta mengembangkan model
pemanfaatan Al yang lebih inklusif, aman, dan berkelanjutan.
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